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THE DESCRIPTIVE STUDY OF GLUCOSURIA USING DIPSTICK METHOD
AMONG ELDERLY WITH DIABETES MELLITUS
AT PUSKESMAS I SOUTH DENPASAR

ABSTRACT

Background: Old people are more likely to get Diabetes Mellitus because
deficiency of insulin secretion developing with age. People with diabetes who have
had the disease for a long time are more likely to have problems with their kidneys.
One test to check how well your kidneys are working is called a urine glucose test.
Aim: The purpose of the study was to determine the description of urine glucose
using the dipstick method in elderly people with Diabetes Mellitus at Puskesmas I
South Denpasar. Methods: This study used descriptive research with purposive
sampling technique involving 41 elderly respondents with Diabetes Mellitus at
Puskesmas I South Denpasar. Results: The results show that glucosuria negative (-
) were found at (56,1%), positive + (1+) (24,4%), positive ++ (2+) (17,1%), and
positive ++++ (4+) (2,4%). Conclusion: It can be concluded that the most positive
glucosuria results were found at the age of 66-74 years (36,3%), mostly were found
on female (54,2%), based on the length of time having Diabetes Mellitus mostly
were > 10 years (66,6%) without history (43,3%), and mostly with BMI in normal
category 18,5 — 25,0 kg/m? (46,9%).

Keywords: Diabetes Mellitus, glucosuria, kidney
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GAMBARAN GLUKOSA URIN DENGAN METODE CARIK CELUP PADA
LANSIA PENDERITA DIABETES MELLITUS
DI PUSKESMAS I DENPASAR SELATAN

ABSTRAK

Latar Belakang: Lansia lebih rentan menderita Diabetes Mellitus karena defisiensi
sekresi insulin yang berkembang seiring bertambahnya usia. Pada penderita yang
telah mengidap Diabetes Mellitus sejak lama berisiko mengalami gangguan pada
ginjal. Salah satu pemeriksaan untuk mengetahui seberapa baik kerja ginjal yaitu
dengan pemeriksaan glukosa urin. Tujuan: Tujuan penelitian untuk mengetahui
gambaran glukosa urin dengan metode Carik Celup pada lansia penderita Diabetes
Mellitus di Puskesmas I Denpasar Selatan. Metode: Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian deskriptif dengan teknik purposive sampling yang melibatkan 41
responden lansia penderita Diabetes Mellitus di Puskesmas I Denpasar Selatan.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa glukosa urin negatif (-) terdapat
sebanyak (56,1%), positif + (1+) (24,4%), positif ++ (2+) (17,1%), dan positif ++++
atau (4+) (2,4%). Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa hasil glukosa urin positif
terbanyak pada usia 66-74 tahun (36,3%), paling banyak pada jenis kelamin
perempuan (54,2%), berdasarkan lama mengidap Diabetes Mellitus paling banyak
> 10 tahun (66,6%) dengan tidak ada riwayat (43,3%), serta sebagian besar pada
IMT kategori normal yaitu 18,5 — 25,0 kg/m? (46,9%).

Kata kunci: Diabetes Mellitus, glukosa urin, ginjal

viil



RINGKASAN PENELITIAN

GAMBARAN GLUKOSA URIN DENGAN METODE CARIK CELUP
PADA LANSIA PENDERITA DIABETES MELLITUS
DI PUSKESMAS I DENPASAR SELATAN

Oleh: Putu Octaverina Wintari

Diabetes merupakan penyakit kronis yang bermanifestasi sebagai kelainan
metabolisme yang diidentifikasi berdasarkan kadar glukosa darah yang melampaui
batas normal. Lansia berisiko menderita Diabetes Mellitus karena kemampuan serta
fungsi tubuh yang mulai mengalami penurunan akibat proses penuaan. Sel-sel
dalam tubuh akan menjadi kebal dengan insulin sejalan dengan bertambahnya usia,
sehingga kemampuan tubuh memetabolisme glukosa di darah berkurang.

Lama menderita Diabetes Mellitus berpengaruh besar terhadap terjadinya
peningkatan komplikasi. Salah satu komplikasi yang dapat terjadi yaitu gangguan
fungsi ginjal. Pemeriksaan paling sederhana untuk mengetahui fungsi ginjal adalah
pemeriksaan glukosa urin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran glukosa urin dengan
metode Carik Celup pada lansia penderita Diabetes Mellitus di Puskesmas I
Denpasar Selatan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian adalah penderita Diabetes Mellitus
di Puskesmas I Denpasar Selatan pada tahun 2023 yaitu sebanyak 531 orang dengan
jumlah sampel sebanyak 41 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling. Data yang dikumpulkan adalah data primer meliputi
identitas, karakteristik, dan hasil pemeriksaan glukosa wurin responden
menggunakan metode Carik Celup serta data sekunder yang didapatkan dari rekam
medis Puskesmas I Denpasar Selatan, buku, e-book, jurnal, dan laporan yang
terkait.

Hasil penelitian berdasarkan karakteristik usia, yaitu didapatkan persentase
tertinggi pada kelompok usia 66-74 tahun sebanyak 22 orang (53,7%). Berdasarkan
jenis kelamin, didapatkan hasil paling banyak pada jenis kelamin perempuan
sebanyak 24 orang (58,5%), sedangkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 17 orang
(41,5%). Berdasarkan lama mengidap penyakit Diabetes Mellitus, didapatkan hasil
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yaitu pada lama mengidap < 5 tahun sebanyak 19 orang (46,3%), 5 — 10 tahun
sebanyak 10 orang (24,4%), dan > 10 tahun sebanyak 12 orang (29,3%).
Berdasarkan riwayat penyakit Diabetes Mellitus, didapatkan hasil yaitu pada
responden yang ada riwayat sebanyak 11 orang (26,8%) dan yang tidak ada riwayat
sebanyak 30 orang (73,2%). Berdasarkan indeks massa tubuh, didapatkan hasil
yaitu pada kategori normal (IMT = 18,5-25,0 kg/m?) sebanyak 32 orang (78%),
kategori gemuk/overweight (IMT > 25,0 — 27,0 kg/m?) sebanyak 6 orang (14,6%),
dan kategori obesitas (IMT > 27,0 kg/m?) sebanyak 3 orang (7,3%).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil pemeriksaan
glukosa urin pada lansia penderita Diabetes Mellitus yaitu didapatkan hasil negatif
(-) sebanyak 56,1%, positif + (1+) sebanyak 24,4%, positif ++ (2+) sebanyak
17,1%, dan positif ++++ (4+) sebanyak 2,4%. Bagi lansia penderita Diabetes
Mellitus di Puskesmas I Denpasar Selatan diharapkan agar rutin mengonsumsi obat
anti Diabetes Mellitus untuk mencegah komplikasi. Selain itu, diharapkan agar
rutin melakukan pemeriksaan glukosa urin untuk memantau kondisi ginjal dan

mencegah komplikasi.
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